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This research aims to know the role of chairman in motivating subordinate continuing magister
program (S2) in workplace of sub district government of whole Pontianak city. The method is
descriptive by qualitative approach. The sources of data primary and secondary datas. The
techniques used of the research are observation, direct communication, and documentary study. The
result of the research is the chairman's roles as a motivator are doing Coffee Morning, Friday Clean,
but it furthermore leads to be personal motivation in this case. The chairman's role as a commander
focuses on giving duties and having responsibilities according to duty details and the target which
reached and budgeting that has tobe managed and being responsible for, it's implemented to letter of
treaty, between sub-district head and the subordinates. The chairman's role as as controller by
controlling the subordinates' skill in communicating by talking each other well mannered and
friendly, giving explanation, punctuation, and integrity in supporting prime service to society. The
chairman's role as a communicator promotes the subordinates whose the good achievements and
enough conditions will get the opportunity to run a higher position.
Keywords: Role of Leader, Motivation, and Continuing Education S2
PENDAHULUAN
Penyelenggaraan Pemerintahan Kecamatan
memerlukan adanya seorang pemimpin yang
selalu mampu untuk menggerakkan bawahannya
agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawab untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan
secara berdayaguna dan berhasil guna.
Keberhasilan pembangunan akan terlihat dari
tingginya produktivitas, penduduk makmur dan
sejahtera secara merata.
Sebagai sebuah organisasi yang terus
berkembang dan melayani kehidupan masyarakat
yang penuh dinamika, Kecamatan mengalami
banyak masalah sebagai organisasi administratif.
Masalah yang dihadapi juga lebih banyak bersifat
manajerial dibandingkan dengan masalah yang
bersifat politik. Kompleksitas masalah yang
dihadapi berkaitan erat dengan banyaknya jumlah
penduduk yang dilayani, tingkat heterogenitasnya
(asal usul, pendidikan, umur, kemampuan
ekonomi) banyaknya Desa/Kelurahan
Oleh sebab itu perlu adanya penyegaran dari
pegawai-pegawai Kecamatan dalam rangka
mewujudkan pelayanan yang maksimal terhadap
masyarakat, selain dengan pemberian motivasi
dari Camat sebagai pemegang kekuasan tertinggi
di Kecamatan, Camat juga merupakan salah satu
pemberi penguat bagi pegawainya baik sebagai
pemotivasi, pengarah, pengawas dan komunikator
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
bawahannya. Salah satu caranya dengan
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi
dari sebelumnya, selain menambah pengalaman,
kinerja untuk pegawai, melanjutkan pendidikan
juga dapat menaikkan pangkat/golongan bagi
pegawai-pegawai tersebut.
Sebuah rencana yang baik tidak akan berjalan
dengan optimal jika tidak didukung oleh Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkompeten.
Pemerintah Kabupaten/Kota umumnya memiliki
persoalan pembangunan yang cukup kompleks.
Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan
SDM yang memiliki kompetensi tinggi dalam hal
perencanaan (penelitian, analisis, menyusun
rencana dan program pembangunan), pelaksanaan
rencana, pengorganisasian, kepemimpinan,
manajemen sumber daya manusia dan teknologi,
kemampuan membangun kerjasama,
memberdayakan peran serta masyarakat/swasta,
pengawasan, pengendalian pembangunan dan
sebagainya.
Fasilitas yang canggih dan lengkap, belum
merupakan jaminan akan berhasilnya suatu
organisasi tanpa diimbangi oleh kualitas manusia
yang akan memanfaatkan fasilitas tersebut.
Peningkatan kualitas sumber daya Pegawai Negeri
Sipil (PNS) menjadi sangat urgen dan perlu
dilakukan secara terencana, terarah, dan
berkesinambungan dalam rangka meningkatkan
kemampuan dan profesionalisme. Sasaran dari
pengembangan kualitas sumber daya Pegawai
Negeri Sipil (PNS) adalah untuk meningkatkan
kinerja operasional Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dalam melaksanakantugas-tugas pemerintahan.
Selain itu, kualitas sumber daya Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang tinggi akan bermuara
pada lahirnya komitmen yang kuat dalam
penyelesaian tugas-tugas rutin sesuai tanggung
jawab dan fungsinya masing-masing.
Sumber daya Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang tinggi akan bermuara pada lahirnya
komitmen yang kuat dalam penyelesaian
tugas-tugas rutin sesuai tanggung jawab dan
fungsinya masing-masing secara lebih efisien,
efektif, dan produktif. Melalui proses pendidikan
diharapkan sumber daya Pegawai Negeri Sipil
(PNS) dapat ditingkatkan untuk melaksanakan
pembangunan nasional.
Sesuai dengan peraturan Pemerintahan
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil, dinyatakan
bahwa Manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS)
diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas
pemerintahan dan pembangunan secara
berdayaguna dan berhasilguna. Salah satu
kebijakan Pemerintah tersebut adalah
pengembangan kualitas sumber daya Pegawai
Negeri Sipil (PNS). Salah satu cara
pengembangan kualitas sumber daya Pegawai
Negeri Sipil (PNS) adalah dengan memberikan
ijin belajar bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang
hendak melanjutkan pendidikan.
Perkembangan zaman yang semakin maju,
menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM)
yang berkualitas. SDM yang berkualitas
merupakan modal utama untuk mencapai tujuan
pembangunan. Salah satu wahana untuk
meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah
pendidikan.
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal
1 Ayat 1 menyatakan pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.
Upaya untuk meningkatkan kinerja dalam
rangka mencapai tujuan bukan merupakan hal
yang tidak mungkin untuk dilakukan.Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
pemberian motivasi.Pemberian motivasi yang
tepat diharapkan dapat mendorong siapa saja yang
ingin melanjutkan karier yang lebih tinggi untuk
meningkatkan kinerjanya, begitu juga dengan
Pegawai Negeri Sipil (PNS).Selain memacu untuk
tidak mudah puas dengan hasil kerja yang telah
dicapainya, Pegawai Negeri Sipil (PNS) juga
terdorong untuk lebih produktif sehingga
menghasilkan kinerja yang maksimal.
Uno, (2016:1) menyatakan motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakan seseorang
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri
seseorang yang menggerakan untuk melakukan
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam
dirinya.Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang
didasarkan atas motivasitertentu mengandung
tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.
Dorongan perbuatan yang didasarkan atas
motivasi guna peningkatan SDM PNS melalui
program melanjutkan pendidikan S1 ke jenjang
pendidikan S2 sudah sepatutnya digalakkan dalam
pencapaian tujuan visi dan misi Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) dimana Pegawai Negeri
Sipil (PNS) tersebut berkerja.
Suryabrata (1984:70) menyatakan motivasi
adalah keadaan yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorong untuk melakukan aktivitas
tertentu guna pencapaian tujuan. Sementara Uno
(2006:1), mengemukakan bahwa motivasi adalah
kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.
Bertitik tolak dari berbagai masalah di atas,
penulis berpendapat bahwa ada beberapa faktor
penghambat para Pegawai Negeri Sipil (PNS)
yang belum atau tidak melanjutkan studi ke
jenjang S2, baik faktor dari dalam diri (instrinsik)
seperti keinginan untuk meningkatkan karier,
cita-cita masa depan maupun faktor yang berasal
dari luar diri (ekstrinsik) seperti dorongan
keluarga, tuntutan dunia kerja, serta
perkembangan zaman. Untuk mengetahui lebih
lanjut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai bagaimana Peran PimpinanDalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan Pendidikan S2
Di Lingkungan Kerja Pemerintah Kecamatan
Se-Kota Pontianak
METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode penelitian deskriptif. Menurut Satori
(2011:99) menyatakan bahwa: Penelitian kualitatif
atau disebut juga penelitian naturalistik adalah
pendekatan penelitian yang menjawab
permasalahan penelitiannya memerlukan
pemahaman secara mendalam dan menyeluruh
mengenai objek yang diteliti, untuk menghasilkan
kesimpulan-kesimpulan penelitian dalam konteks
waktu dan situasi yang bersangkutan.
Bentuk penelitian kualitatif menurut
Sugiyono (2010:1) adalah “Penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian kualitatif
lebihmenekankan makna daripada generalisasi.”
Sedangkan metode deskriptif adalah metode
yang bertujuan untuk menggambarkan dan
menelaah fakta yang didapat dari hasil
penelitian.Sebagaimana menurut Hadari Nawawi
(2007:67), Metode deskriptif dapat diartikan
“sebagai prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan
keadaan subjek/objek (seseorang, lembaga,
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya”.
Penelitian ini mengambil lokasi di Wilayah
Pemerintah Kecamatan Se-Kota Pontianak yang
terdiri dari: 1). Kecamatan Pontianak Tenggara
yang beralamat Jalan. Parit Haji Husein 2
Komplek Puri Akcaya. 2). Kecamatan Pontianak
Kota yang beralamat Jalan. Pangeran Natakusuma,
Telpon ((0561) 734936. 3). Kecamatan Pontianak
Selatan yang beralamat Jl. Letjend. Sutoyo,
Telpon (0561) 732467. 4). Kecamatan Pontianak
Barat yang beralamat Jalan. Tabrani Ahmad,
Telpon (0561) 772425. 5). Kecamatan Pontianak
Timur yang beralamat Jalan. Rasuda Said, Telpon.
(0561) 742305. 6). Kecamatan Pontianak Utara
yang beralamat Jalan. Khatulistiwa No. 2 Telpon
(0561) 881386
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut,
maka yang menjadi alasan peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif jenis deskriptif
Nama Keterangan
Iwan Amriady Amran, AP
M.Si
Kec. Pontianak Selatan
Saroni, SE Kec. Pontianak Kota
Aulia Candra, S.STP Kec. Pontianak Utara
Ismail, SH MH Kec. Pontianak Timur
Nazwa, S.Sos Kec. Pontianak Barat
Drs. H. Heri Noviar Akhyani,
M.Si
Kec. Pontianak Tenggara
karena akan mendeskripsikan, melukiskan,
mendokumentasikan Peran Pimpinan Dalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan Pendidikan
S2 di Lingkungan Kerja Pemerintah Kecamatan
Se-Kota Pontianak sesuai dengan realita dan fakta
apa adanya yang terjadi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Informan dalam penelitian ini berjumlah
enam orang. Enam orang tersebut merupakan
Camat dari masing-masing Kecamatan yang ada di
Kota Pontianak, sebagaimana yang tercantum
pada tabel 1 dibawah ini:
Tabel 1 Data Informan
Sumber: Data olahan, Tahun 2017
Tabel 1 di atas merupakan hasil dari
penentuan subjek yang mewakili dan dijadikan
sebagai informan dalam penelitian ini, yaitu camat
disetiap Kecamatan di Kota Pontianak untuk
dijadikan sebagai sumber informasi mendalam
mengenai Peran Pimpinan Dalam Memotivasi
Bawahan Melanjutkan Pendidikan S2 Di
Lingkungan Kerja Pemerintah Kecamatan Se-Kota
Pontianak.
Pimpinan sebagai motivator, kegiatan ini
rutin dilakukan setiap Kecamatan di lingkungan
Kota Pontianak, biasanya dilakukan pada setiap
hari Senin setelah apel gabungan bersama seluruh
Kelurahan. Rapat Koordinasi (Rakor) dilakukan
bersama seluruh staf yang ada baik yang bertugas
di Kecamatan maupun yang bertugas di
Kelurahan. Dalam rakor tersebut tentu banyak hal
yang dibahas, pembahasan tersebut diantaranya
adalah mengenai hambatan atau kendala yang
dihadapi oleh Lurah atau Kasi dalam
melaksanakan tugas-tugas, mengevaluasi
kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan serta
uapaya tidak lanjut dari tugas-tugas lain yang
harus segera dilaksanakan, dalam kesempatan
tersebut juga dibahas solusi yang terbaik ketika
ada terjadi permasalahan dilapangan berkaitan
dengan tugas pokok dan fungsi Camat beserta
Lurah.
Guna menghindari kejenuhan para
bawahannya dalam menerima motivasi yang
diberikan para Camat memilih gaya atau cara
tersendiri, momen formal yang dibuat dalam
nuansa santai atau kekeluargaan menjadi salah
satu pilihan seperti kegiatan kopi morning
bersama para Kepala Seksi (Kasi) beserta para
Lurah. Momen non formal biasanya memanfaat
waktu senggang ketika jam istirahat kerja sambil
nongkrong di kantin kantor atau ketika selesai
kegiatan olah raga dan gotong royong pada
kegiatan Jum’at bersih, namun ini lebih kepada
motivasi yang sifatnya perseorangan.
Pimpinan sebagai Pengarah, arahan yang
diberikan para Camat se-Kota Pontianak kepada
staf atau bawahannya lebih difokuskan dalam
pemberian tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan uraian tugas berikut target capaian dan
pendanaan yang harus dikelola dan
dipertanggungjawabkan, hal tersebut
diimplementasikan dalam bentuk surat perjanjian
kerja antara Camat dengan bawahannya. Arahan
atau instruksi tidak harus dijalankan secara
otoriter, yang dapat berdampak pemimpin
kehilangan kewibawaannya karena intruksi
ditantang atau ditolak dan tidak dilaksanakan oleh
bawahannya, pemberian tanggungjawab kepada
bawahan secara penuh dan menghindari intervensi
yang berlebihan dari pimpinan merupakan salah
satu cara yang telah ditempuh oleh para Camat
se-Kota Pontianak.
Pemberian tanggungjawab tersebut akan
memberikan motivasi bagi Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Kecamatan untuk berkompetisi secara
baik dan benar dalam mencapai target kerja yang
telah diberikan dan pengelolaan dana kegiatan
secara akuntabel. Kompetisi inilah yang
memberikan celah bagi para Camat untuk
mengarahkan bawahannya dalam peningkatkan
Sumber Daya Aparatur (SDA) sehingga mereka
mampu menterjemahkan tugas-tugas yang
diberikan. Peningkatan Sumber Aparatur (SDA)
dapat dicapai selain melalui kegiatan seminar,
bimtek, lokakarya, dan lain-lain tentu juga dapat
ditempuh melalui peningkatan jenjang pendidikan
formal seperti S1 melanjutkan ke S2.
Pimpinan sebagai Pengawas, ditunjukkan
dengan pelayanan publik yaitu bagaimana
pemimpin mengawasi kinerja dari bawahannya
dalam melayani masyarakat. Pengawasan yang
dilakukan Pimpinan (Camat) meliputi kemampuan
bawahan berkomunikasi dalam bahasa yang
santun dan ramah, memberikan penjelasan,
ketepatan waktu serta kejujuran dalam mendukung
pelayanan prima kepada masyarakat. Camat
sebagai pemimpin perlu mengawasi dan
memberikan motivasi baik dalam hal pelayanan
maupun motivasi jenjang karir melalui
melanjutkan pendidikan formal hingga menjadi
pegawai yang profesional nantinya.
Pimpinan sebagai Komunikator, komunikasi
yang dimaksudkan adalah bagian dari tugas Camat
mengusulkan bawahannya yang telah memenuhi
persyaratan untuk mendapatkan kenaikan pangkat
setingkat dari pangkat sebelumnya kepada Kepala
Daerah (Walikota) melalui Badan Kepegawaian
Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM), pengusulan yang tepat waktu akan
memberikan data yang akurat bagi BKPSM untuk
melihat rekam jejak seorang PNS mengenai
jabatan, kepangkatan, masa kerja dan latar
belakang pendidikan.
Pembahasan Penelitian
Peran Pimpinan Sebagai Motivator dalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan Pendidikan
S2
Berdasarkan hasil observasi dan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti,Camat selaku
pemimpin tertinggi di Kecamatan sudah baik
untuk memotivasi masing-masing pegawainya
disetiap Kecamatan mulai dari pendekatan atau
metode yang dilakukan sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Davis (1989) bahwa “tanggung
jawab seorang pemimpin adalah untuk mendorong
kelompok kepemimpinan arah pencapaian
tujuan-tujuan yang bermanfaat.
Pada saat rapat koordinasi yang dilakukan di
setiap kecamatan banyak hal yang di diskusikan
mengenai apa saja yang berkaitan dengan
masyarakat dilingkungan sekitar kecamatan, baik
dari hambatan atau kendala yang dihadapi serta
mencari solusi dan pemecahan masalahnya.
Anggota-anggota kelompok perlu merasakan
bahwa mereka memiliki sesuatu yang bermanfaat
dan harus dilakukan dengan sumber-sumber daya
serta kepemimpinan yang ada”, dalam hal ini
Camat masing-masing Kecamatan memaparkan
metode yang digunakan dalam wawancara antara
lain, ada yang mengatakan,
Saya memakai istilah pendekatan minum
obat, kenapa karena setiap ada kesempatan
berbicara dengan bawahan saya selalu membahas
masalah disiplin, etos kerja dan karir”,
memberikan kepercayaan atau pemahaman atau
pengertian bahwa ilmu itu penting, dalam rangka
mempermudah dalam melaksanakan perkerjaan
sehari-hari, dan “setiap momen seperti apel
gabungan, rakor dsb.
Dikatakan pada staf bahwa regenerasi dalam
kepemimpinan dan jabatan akan pasti terjadi dan
yang pantas untuk berkompetisi adalah mereka
yang memiliki kompetensi yang dibuktikan
dengan ijazah atau tingkatan baik SMA, Strata 1
dan Strata 2, ini ditunjukkan dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan.
Kemudian, Thoha (2004:92) mengatakan
bahwa peran pemimpin adalah: Suatu bentuk
pembinaan karyawan sebagai proses, hasil atau
pertanyaan menjadi lebih baik, dalam hal
mewujudkan adanya perubahan, kemajuan,
peningkatan, pertumbuhan, evaluasi, atau berbagai
kemungkinan atas sesuatu untuk melaksanakan
tugas organisasi dengan efisien dan efektif.
Sebagaimana yang didapat pada saat
observasi bahwa para Camat masing-masing
Kecamatan melakukan motivasi melalui sela-sela
waktu santai yaitu pada kegiatan coffee morning
bersama para Kepala Seksi (Kasi) beserta para
Lurah, dengan suasana yang santai camat berusaha
memanfaatkan situasi dengan memberikan ajakan
atau seruan untuk melanjutkan pendidikan
lanjutan, selain coffee morning ada juga kegiatan
lainnya misalnya disaat jam istirahat di kantin,
olahraga dan jumat bersih.
Dengan demikian, pemimpin sebagai
motivator dalam memotivasi bawahannya untuk
melanjutkan pendidikan terutama S2, sudah
dikatakan maksimal, tinggal bagaimana
kelanjutannya saja, apakah pegawai-pegawai
tersebut mau melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi
Dalam memotivasi bawahan atau pegawainya
seorang Camat juga harus bisa memberikan rasa
nyaman dan tidak ada keterpaksaan dalam
memotivasinya, sesuai dengan pendapat, Winardi
(2011:83) yang mengatakan bahwa kepemimpinan
adalah “hubungan dimana satu orang yakni
pemimpin mempengaruhi pihak lain untuk bekerja
sama secara sukarela dalam usaha mengerjakan
tugas-tugasnya yang berhubungan untuk mencapai
hal yang diinginkan oleh pemimpin tersebut”
Pembahasan yang didapat dari keenam Camat
adalah ketika memberikan motivasi tidak ada
paksaan dan memang sudah menjadi kewajiban
masing-masing pimpinan.
Peran Pimpinan Sebagai Pengarah dalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan
Pendidikan S2
Berdasarkan hasil observasi dan hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa
seorang pemimpin harus bisa mengarahkan
bawahannya agar dapat menjadi acuan untuk
keberhasilan dan kemajuan kegiatan-kegiatan
dalam lingkup Kecamatan, seperti pendapat
Siagian (2003:71), bahwa “sukses tidaknya suatu
organisasi mencapai tujuan yang telah ditentukan
tergantung atas cara-cara memimpin memberikan
arahan serta nantinya akan dipraktekan oleh
orang-orang atasan itu”, dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti didapat bahwa, “arahan
yang diberikan para Camat se-Kota Pontianak
kepada staf atau bawahannya lebih difokuskan
dalam pemberian tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan uraian tugas berikut target capaian dan
pendanaan yang harus dikelola dan
dipertanggungjawabkan, hal tersebut di
implementasikan dalam bentuk surat perjanjian
kerja antara Camat dengan bawahannya.
Arahan yang diberikan dari pimpinan
masing-masing Kecamatan dilakukan berdasarkan
apa yang sudah ditetapkan oleh peraturan, dengan
memberikan tanggung jawab kepada bawahan
secara penuh dan menghindari intervensi secara
berlebihan terhadap bawahan. Sedangkan arahan
untuk melanjutkan pendidikan pimpinan
masing-masing kecamatan berusaha
mengaitkannya dengan kinerja dan tingkat
pendidikan,apakah saling berhubungan dan
menguntungkan.
Selain itu dari hasil observasi serta
wawancara bersama para Camat menyatakan
bahwa tentu sangat saling berhubungan satu sama
lainnya hal ini karena orang yang berpendidikan
tinggi berpeluang untuk mendapat jabatan yang
lebih tinggi sehingga secara financial tentu akan
mendapatkan keuntungan berupa gaji yang besar
juga. Ketika seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS)
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
otomatis secara pengetahuan lebih baik dan
kinerjanya lebih terkonsep dan selalu memberikan
pendapat-pendapat yang sesuai dengan
kemampuannya sendiri.
Kemudian menurut Bafadal (2003:47) bahwa
pemimpin dapat didefinisikan sebagai keseluruhan
proses mempengaruhi, mendorong, mengajak,
menggerakkan dan menuntun orang lain dalam
proses kerja berfikir, bersikap, dan bertindak
sesuai dengan aturan yang berlaku dalam rangka
mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
berdasarkan wawancara yang didapat peneliti, ada
pengaruh antara tingkat pendidikan terharap
kinerja.
Dengan keinginannya melanjutkan
pendidikan S2 tentu mereka berharap sesuatu yang
lebih baik lagi, dan tentunya hal ini harus
dibarengi dengan tanggung jawab dan kinerja
yang baik, dengan demikian tentunya seorang
pemimpin harus bisa mempengaruhi bawahannya
untuk meningkatkan pendidikannya dan nantinya
akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai itu
sendiri.
Selanjutnya agar pegawai yang nantinya
melanjutkan pendidikan S2 menjadi selaras
dengan kinerjanya harus diberikan arahan terlebih
dahulu diantaranya adalah yang diberikan oleh
Camat masing-masing Kecamatan,tentu berupa
nasihat atau contoh-contoh yang dapat mendorong
minat mereka untuk melanjukan pendidikan S2,
karena menumbuhkan minat seseorang tersebut
sangat sulit namun ketika minat sudah tumbuh
tentu tanpa diarahkan/dipaksa seseorang akan
berbuat karena mereka sudah berorientasi pada
tujuan dan hasil yang ingin dicapai.
Peran Pimpinan Sebagai Pengawas dalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan
Pendidikan S2
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
didapat bahwa peran pimpinan memberikan upaya
untuk bawahan agar melanjutkan pendidikan S2
agar meningkatkan kinerjanya, “meningkatkan
loyalitas, kreativitas, dan partisipasi pegawai”.
Hal ini ditunjukkan dengan pengawasan
terhadap pelayanan publik karena pelayanan
terhadap masyarakat merupakan salah satu bagian
terpenting bagi pemerintahan kecamatan, dengan
demikian pemimpin juga bisa mengawasi secara
langsung kinerja dari bawahannya dalam melayani
masyarakat. Pengawasan yang dilakukan
Pimpinan (Camat) meliputi kemampuan bawahan
berkomunikasi dalam bahasa yang santun dan
ramah, memberikan penjelasan, ketepatan waktu
serta kejujuran dalam mendukung pelayanan
prima kepada masyarakat, tanggung jawab
pelayanan kepada masyarakat sebagaimana yang
dinyatakan dalam “Maklumat Pelayanan”
menuntut tanggung jawab yang besar bagi seorang
pimpinan.
Camat sebagai pimpinan perlu mengawasi
dan memberikan motivasi agar layanan yang telah
dituangkan dalam Standar Operasional Prosedur
(SOP) dapat dijalankan sebagaimana mestinya.
Masing-masing bawahan menjalankan tugas dan
tentunya pimpinan sekaligus memberikan support
bagi yang melaksanakan tugasnya dengan baik,
diberikan penghargaan dan pengajuan kenaikan
pangkat dengan melanjutkan pendidikan yang
lebih tinggi dari sebelumnya, begitu juga
sebaliknya bagi bawahan yang kurang berhasil
dalam melaksanakan tugas diberikan punishment
(sanksi) bagi bawahan yang melanggar aturan.
Mengambil pendapat dari Malayu
S.P.Hasibuan (2016:146), yaitu “meningkatkan
tingkat kesejahteraan pegawai”, sama halnya
mendukung pegawai untuk melanjutkan
pendidikan S2, hal ini dipaparkan oleh Camat
masing-masing Kecamatan yang mengatakan
bahwa “sangat-sangat mendukung karena semakin
banyak bawahan saya yang mengenyam
pendidikan tinggi tentu akanmudah mencapai
tujuan visi dan misi OPD Pemerintah
Kecamatan,” kemudian “sangat mendukung,
pegawai saya sering saya ingatkan untuk
menyempatkan melanjutkan pendidikan apalagi
pegawai-pegawai baru yang masih muda, karena
masih fress juga pemikirannya, jadi masih
semangat”. Dengan demikian dukungan dari
Camat sudah maksimal dan sudah dilaksanakan
dengan baik.
Dalam hal demikian dapat disimpulkan
bahwa melalui pengawasan dan melanjutkan
pendidikan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kinerja pegawai disetiap Kecamatan
di lingkungan Kota Pontianak.
Peran Pimpinan Sebagai Komunikator dalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan Pendidikan
S2
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dapat dikatakan bahwa sebagai komunikator
seorang Camat harus bisa mengkomunikasikan
dengan baik kepada bawahannya untuk
meningkatkan kinerja, dalam hal ini adalah
mengkomunikasikan pegawainya untuk
melanjutkan pendidikan S2. Mengambil pendapat
dari Winardi, (2011:83) yang menyatakan bahwa
“kemampuan sebagai komunikator yang mampu
berkomunikasi dengan baik dalam mengahadapi
permasalahan”. Permasalahan tersebut diantaranya
adalah mengenai karier sebagai seorang PNS yang
meliputi pangkat dan jabatan sehingga yang
memenuhi syarat untuk promosi harus
dipromosikan, komunikasi yang terjalin baik
seperti ini akan membuat bawahan merasa senang
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan.
Selaku camat memberikan pelayanan
terhadap bawahannya dengan
mengkomunikasikan segala hal yang berkaitan
dengan pengembangan karier bawahannya salah
satunya adalah melanjutkan pendidikan karena
mereka menyakini bahwa pimpinan senantiasa
menghargai peningkatan karier melalui
peningkatan jenjang pendidikan terutama Strata 2
bagi pejabat esselon IV, tugas belajar dan ijin
belajar sebenarnya diberikan kemudahan dari sisi
biaya karena pemerintah telah menganggarkan
bantuan biaya kuliah atau beasiswa bagi para
Negeri Sipil yang berprestasi dan mau
melanjutkan pendidikan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya komunikasi dapat memotivasi
bawahan untuk melanjutkan pendidikan, terutama
dalam menyeimbangkan antara tuntutan
pekerjaan, karier dan hasil kerja serta visi misi
kedepan demi kesejahteraan masing-masing
bawahan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Peran Pimpinan dalam
Memotivasi Bawahan Melanjutkan Pendidikan
S2di Lingkungan Kerja Pemerintah Kecamatan
se-Kota Pontianak sudah sesuai dengan apa yang
diharapkan. Peran pimpinan sebagai motivator
dilakukan di sela-sela waktu santai seperti
kegiatan Coffee morning, memanfaatkan waktu
senggang ketika jam istirahat kerja sambil
nongkrong di kantin kantor atau ketika selesai
kegiatan olah raga dan gotong royong pada
kegiatan Jum’at bersih, namun ini lebih kepada
motivasi yang sifatnya perseorangan.Peran
pemimpin sebagai pengarah lebih difokuskan
dalam pemberian tugas dan tanggung jawab sesuai
dengan uraian tugas berikut target capaian dan
pendanaan yang harus dikelola dan
dipertanggungjawabkan, hal tersebut di
implementasikan dalam bentuk surat perjanjian
kerja antara Camat dengan bawahannya. Peran
pimpinan sebagai pengawas yaitu dengan
pelayanan publik yaitu bagaimana pemimpin
mengawasi kinerja dari bawahannya dalam
melayani masyarakat. Pengawasan yang dilakukan
Pimpinan (Camat) meliputi kemampuan bawahan
berkomunikasi dalam bahasa yang santun dan
ramah, memberikan penjelasan, ketepatan waktu
serta kejujuran dalam mendukung pelayanan
prima kepada masyarakat. Peran pimpinan
sebagai komunikator yaitu camat berkewajiban
berkomunikasi dalam mempromosikan
bawahannya yang memiliki prestasi kerja yang
baik dan didukung oleh persyaratan yang cukup.
Komunikasi yang dibangun oleh Camat ini akan
dapat memotivasi bawahannya karena bagi mereka
yang telah mendapatkan ijazah S2 tidak
dipertahankan hanya sebagai staf biasa atau
menduduki jabatan struktural di Kecamatan saja
tetapi diberikan kesempatan untuk menduduki
jabatan yang lebih tinggi.
Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan
dalam penelitian ini, maka peneliti mengajukan
beberapa saran, yaitu sebagai pimpinan pada
lingkup Pemerintah Kecamatan seorang Camat
harus mampu menumbuhkan minat bagi
bawahannya melalui inovasi-inovasi yang dapat
meningkatkan Sumber Daya Aparatur (SDA)
melalui jenjang pendidikan formal guna
mendukung peningkatan kinerja dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat.
Seorang pemimpin dalam hal ini Camat
seyogianya dapat memberikan motivasi lebih
intensif lagi kepada bawahannya agar
melanjutkan pendidikan khususnya Strata 2.
Seorang Camat harus memiliki kepedulian dalam
pengembangan karier bawahannya terutama bagi
mereka yang memiliki rekam jejak prestasi yang
baik sehingga regenerasi pimpinan akan tepat
sasaran dalam mencapai tujuan visi dan misi
Kecamatan se-Kota Pontianak.
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